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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 
Dipandang dari sudut yang ditempuh penulis dalam aktifitas penelitian skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.

Penelitian ini oleh penulis diarahkan pada kenyataan-kenyataan yang berhubungan dengan peranan orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah studi kasus di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010. Untuk mendapatkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan,data perbuatan, dan data dokumen yang bisa difahami secara benar.

Penerapan pendekatan kualitatif  ini digunakan penulis didasarkan pada pertimbangan dapat membantu penulis menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan objek penelitian secara langsung sehingga penulis lebih mudah dalam menyajikan data.

Ada tiga alasan mengapa penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu:

a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.

b. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.

c. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
  

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang mencoba mendiskripsikan pemikiran mengemukakan kegiatan - kegiatan serta mengungkapkan pula kerja sama antara orang tua (wali murid) dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. Serta mengungkapkan penyebab atau akibat dari seorang anak yang putus sekolah. Dan ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research) yaitu penelitian yang mengandalkan manusia sebagai alat penelitian. Memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif. Bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil. Membatasi studi dengan fokus dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti dan subjek penelitian).

Adapun beberapa ciri-ciri penelitian kualitatif antara lain adalah:

a. Sumber data langsung dari tata situasi alami, dan peneliti dalam hal ini adalah instrumen kunci.

b. Penelitian bersifat deskriptif, atau penelitian yang berusaha memaparkan suatu gejala atau fakta secara sistematis sehingga obyek penelian akan semakin lebih jelas.

c. Lebih mementingkan proses dari pada hasil atau produk.

d. Manusia sebagai alat (instrumen)

e. Analisis datanya secara induktif (pengambilan kesimpulan bermula dari fakta atau pertanyaan khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum).

f. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

g. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

h. Desain bersifat sementara dan lain sebagainya.

Penelitian ini disebut juga penelitian pendidikan, yaitu penelitian untuk menemukan prinsip-prinsip atau tingkah laku yang dapat dipakai untuk menerangkan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan. Meskipun dinamakan penelitian pendidikan, bukan berarti penelitian ini hanya dilingkungan sekolah saja, tetapi dapat juga dilakukan dilingkungan keluarga, masyarakat, dan lain-lain asal semua mengaruh pada tercapainya tujuan pendidikan.

B.
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Untuk membantu kerjasama orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. 

2. Meningkatkan kualitas belajar anak untuk menunjang kegiatan belajar mengajar agar semangat dalam bersekolah.

C.
Kehadiran Peneliti
Agar mendapatkan data sebanyak mungkin melalui aktifitas penelitian dilapangan menurut moleong “dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
 Sejalan dengan pandangan ini selama pengumpulan data dari subjek penelitian dilapangan penulis menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data, dan untuk mendukung pengumpulan data-data lisan dari subjek yang diwawancarai penulis memanfaatkan buku tulis da bulpoin sebagai alat pencatat data yang bisa diamati.

Peran sebagai instrumen sekaligus pengumpul data itu penulis realisasikan dengan mewawancarai pihak BK dan siswa yang mengalami putus sekolah dan mendatangi orang tua siswa tersebut. Selain itu penulis juga melakukan pengamatan-pengamatan terhadap siswa tersebut ketika masih dalam lingkup sekolah atau sebelum mengalami putus sekolah.

D.
Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data tersebut menjadi data sekunder kalau dipergunakan oleh orang yang tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan.

Data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti atau melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Ucapan dan tindakan para orang tua dan anak yang penulis amati dan wawancarai menjadi sumber data utama yang dituangkan melalui catatan-catatan tertulis dan untuk kemudian disajikan dalam skripsi ini sebagai hasil usaha gabungan dari aktifitas melihat, mendengar, bertanya, dan mencatat. Untuk memperkaya data, penulis juga tidak meninggalkan sumber data tertulis seperti buku bacaan dan lain-lain serta informan lain yaitu pihak sekolah (BK) dan orang tua.

Data yang dikumpulkan oleh penulis dari MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung yang berkaitan dengan rumusan masalah sekaligus sejalan dengan kerangka pemikiran yang ditetapkan, keseluruhan data tersebut merupakan kenyataan lapangan yang dapat dipahami berdasarkan konteksnya.
E.
Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi

Yaitu ”memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata atau dalam psikologi tersebut pengamatan meliputi kegiatan pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indra”.

Di dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dengan cara mengamati dimaksudkan untuk mengetahui kondisi yang ada di lapangan yang berhubungan dengan peranan orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. Sedangkan cara dan alat yang dipakai di dalam mendapatkan data dengan jalan mencatat dan observasi.
Melalui teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara tampak sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara mengunjungi MTs N Pulosari Ngunut Tulungagung dan melakukan tanya jawab kepada Kepala sekolah, melakukan interview kepada pihak BK dan tanya jawab mengenai anak putus sekolah dan meminta data-data dari anak yang mengalami putus sekolah, kemudian mendatangi tempat tinggal anak tersebut 
2. Wawancara

Yaitu ”Percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Teknik wawancara yaitu dengan jalan komunikasi langsung dan melakukan tanya jawab kepada kepala sekolah Bapak Mustakim, guru , pihak (BK) dan siswa untuk memperdalam informasi yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang lain.

Wawancara dilakukan secara berangsur-angsur dan dilakukan di dalam lingkungan sekolah/ruang BK.

3. Dokumentasi

Yaitu “metode yang digunakan untuk mencari data mengenai variable atau hal-hal yang berupa catatan, transkip, notulen rapat, legder, dan sebagainya. 

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumen dikumpulkan baik dari dokumen pribadi, seperti catatan maupun dokumen resmi dilokasi penelitian (sekolah).
F.
Teknik Analisis Data
Yaitu” proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar atau merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara dan observasi.

Analisis data adalah proses pengaturan urutan data mengelompokkan ke dalam suatu pola. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : pertama, proses satuan dengan penandaan jenis informasi (kepala sekolah, guru (BP), dan siswa) penandaan jenis lokasi (ruang kelas) dan pengadaan tehnik pengumpulan data (observasi, wancara, serta dokumentasi). Kedua kategori yaitu menyusun proses tersebut dan memasukkan ke data kedalam kategori yang telah dibuat. Ketiga menyuguhkan dan mendeskripsikan serta menganalisis data yang muncul dari kategori tersebut. 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data adalah: 

1. Membuat ringkasan atau rangkuman sementara, mengedit dari setiap hasil wawancara, setelah setelah melakukan wawancara dengan pihak BK maka kemudian hasilnya diringkas dan disusun secara  sistematis.

2. Mengembangkan pertanyaan analitik selama wawancara, setiap pertanyaan dalam wawancara dengan pihak BK lalu peneliti kembangkan, misalnya pertanyaan penyebab dari siswa putus sekolah, apakah mempunyai alasan-alasan yang kuat, sehingga dari wawancara tersebut betul-betul bisa diketahui masalah yang sebenarnya.
3. Mempertegas fokus penelitian, hal ini bertujuan agar setiap data yang dikumpulkan tetap dalam lingkup fokus penelitian.
G.
Pengecekan Keabsahan Data
Adapun untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data, maka dilakukan dengan observasi dengan cara : 

1. Terus menerus dan berangsur-angsur.

2. Memperpanjang waktu dalam mencari data, melibatkan informan untuk merivew guna melibatkan umpan balik, mendiskusikan data dengan teman sejawat, memeriksa kembali catatan lapangan dan mencocokkan data pada objek penelitian yaitu siswa di MTsN Ngunut Tulungagung.

Dalam penelitian ini keabsahan data ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan), yang dimaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Adapun tehnik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan, yaitu:

1. Triangulasi yaitu: tehnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
 Triangulasi dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : triangulasi dengan sumber dan triangulasi metode.
 Triangulasi dengan sunber adalah membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan sumber yang sama, hal ini dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara BK dengan observasi. Sedangkan triangulasi dengan metode yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda dengan metode yang sama, hal ini dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dengan obyek penelitian (siswa yang putus sekolah) dengan data hasil wawancara melalui informasi orang tua dan pihak sekolah.

2. Pengecekan anggota yaitu: anggota terlibat dalam proses pengumpulan data dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah disusun oleh peneliti.
 Dalam hal ini peneliti akan melibatkan orang tua, BK, dan pihak sekolah untuk memberikan tanggapan terhadap hasil wawancara dengan subyek utama yaitu strategi siswa yang berprestasi.

3. Keaktifan pengamatan melalui observasi dilakukan untuk mendalami terhadap apa yang sedang diteliti meliputi pengamatan terhadap penyebab dari siswa yang putus sekolah. 

H.
Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian kualitatif menurut Moleong terdiri dari tiga tahapan, yaitu: Tahap pralapangan, tahap lapangan, dan tahap analisa data.

1. Tahap pralapangan

Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu difahami. Kegiatan dan pertimbangan tersebut adalah:

a. Menyusun rancangan penelitian

Rancangan penelitian kualitatif ini berisi: Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, kajian kepustakaan yang berisi pokok-pokok, rumusan masalah penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur anlisis data, dan rancangan pengecekan kebenaran data.

b. Memilih lapangan penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian ialah dengan jalan substantif. Dalam penelitian ini peneliti memilih MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.

c. Mengurus perizinan

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang berkuasa dan berwewenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini pihak yang berwewenang memberikan izin penelitian adalah Kepala Sekolah yaitu Bapak Mustakim.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Maksud dan tujuan penjajaki lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur lingkungan sekolah, keadaan sekolah, anggota-anggota sekolah, yaitu Kepala Sekolah, guru atau (BK) dan siswa, dan yang paling utama  yaitu keadaan siswa yang putus sekolah.

e. Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan, seperti: pensil atau bulpoin, buku, kertas, map, dan lain-lain.

g. Persoalan etika penelitian

Salah satu ciri utama penelitian kualitatif  ialah orang sebagai alat yang mengumpulkan data. Peneliti akan berhubungan dengan Kepala Sekolah, staf-staf, guru atau pihak (BK), dan siswa, baik secara perorangan maupun secara kelompok.

2. Tahap lapangan

Tahap kedua ini berisikan hal awal kerja penelitian dengan seluk-beluk area penelitian, peneliti harus selalu menjaga sikap alamiah dan keaslian setiap perkembangan lapangan dengan begitu subjek tetap dalam sifat keaslian. Untuk sampai pada situasi ini perlu dipertahankan adanya raport yaitu interaksi langsung peneliti dengan subjek.

  Sementara dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang objek penelitian (MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung), secara rinci yang berupa catatan yang ditulis peneliti lapangan yang berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap analisa data 

Yang dimaksud analisa data adalah proses mengorganisasikan, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 Lalu penulis menganalisanya dan kemudian menyajikan secara tertulis dalam laporan penelitian data, kata-kata dalam bahasa tulis yang ditemukan melalui observasi, interview dan dokumen mengenai peranan orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. Data mula-mula disusun berdasarkan masing-masing rumusan penelitian, kemudian disusun berdasarkan masing-masing fokus penelitian. 

  Pertama-tama disusun dan dikelompokkan mengenai faktor-faktor penyebab dari anak yang putus sekolah, berikutnya data yang diperoleh dari fokus penelitian yang kedua yaitu upaya sekolah dan orang tua dalam menanggulangi anak putus sekolah. Kemudian berdasarkan temuan data pada rumusan penelitian pertama dan kedua maka penulis akan dapat menentukan analisa yang berkaitan dengan peranan orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. 
Tahap Penelitian ini disusun dengan langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh kejelasan data.

2. Meninjau lokasi penelitian.

3. Menyusun proposal sebagai pedoman kerja penelitian.

4. Menyiapkan pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, serta  instrumen lain yang diperlukan dalam proses penelitian.

5. Melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data yang diteliti.

6. Menganalisa data (refleksi) dan merumuskan rencana tindakan ulang/perbaikan.

7. Menyusun laporan penelitian dan mengadakan seminar untuk meningkatkan kecermatan bila mungkin ada kekurangan atau kekeliruan yang mungkin ada.

8. Mengadakan laporan dan menyampaikannya baik kepada pembimbing serta pada lembaga yang berwenang.
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